BAB V.
KESIMPULAN DAN SARAN
Mengapa film yang tidak mengandalkan naratif, tidak menyediakan urutan
informasi sebab akibat dan hanya bergantung pada kemungkinan-kemungkinan
sinematografis dan kerja kamera tetap bisa terhubung dengan penonton?
Sebagai sebuah tawaran baru, tidak ada jaminan atau alat ukur untuk
menguji keberhasilannya. Apapun res on penonton, saya akan mengiyakan.
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Berbeda halnya dengan film-film naratif konvensional yang barangkali dapat
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diukur melalui jumlah ien\xomQQ(lmsun tidak adym? ang jitu).

Dari uji tonton ﬁlm pertama color), dan yang kedua “Dialogue Moves”
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(monochrome, Black and White) . Saya men at1 respon yang berbeda,
=SS
meskipun sebagai sebuah ‘gangguan film ini berhasil menyentuh perasaan
penontonnya. Sitras kali pertama menonton hanya melontarkan satu kata: “ngess”.
Beberapa penonton baik dari dalam maupun luar negeri memberi komentar yang
beragam. Ada komentar yang bersifat umum, seperti “Beautiful film...moving and
touching.... congratulation to Panji, Emma and the team”. Atau komentar dari
Susanna, salah satu pemain yang terlibat: “thank you so much, this film is a real
masterpiece in my humble opinion. Mas Panji did a wonderful job! Much love
from Yasudah and me”. Ada yang romantik, Daniela dari Meksiko: “What

exquisite feeling and sense of devotion. Thank you. Longing to visit Java again”.

Seorang kawan dari Jakarta hanya melontarkan satu kata: “...mbegidig..”.
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Dari komentar-komentar tersebut, saya dapat menarik kesimpulan dan
menjawab pertanyaan dari tesis ini. Film dalam kaidah kekhasan wahana tetap
dapat terhubung dengan penontonnya sekalipun tidak mengandalkan naratif.
Sementara tujuan spesifik dari tesis sinema gestural untuk mendorong atau
memunculkan afek juga dapat dikatakan berhasil. Karena afek, yang saya
artikulasikan sebagai bentuk perasaan-perasaan yang belum terbahasakan
menemukan bentuk aktualisasinya dalam film. Hal tersebut terekspresikan dari
komentar yang beragam, menyentuh domain perasaan yang beragam juga. Setiap
komentar dapat dipandang sebagai upaya untuk membahasakan. Film menyentuh

/A\
wilayah perasaan yang masih ‘asing’. Setiap imaji limg dirangkai dan dihadirkan
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tidak memiliki rujukan dalam realitas sehari-hari. Kepln an rekoleksi atas ingatan
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pada gerak, tempat, set atau sosok tentu masih ada namun semua itu tidak

Dari kesimpulan di atas, sekurangnya memperlihatkan bahwa upaya
mencari bentuk-bentuk pencerltaan smematlk baru, masih relevan, dijaman
membuat film seolah lebih mudah. Upaya semacam itu memang sudah terlampau

banyak, namun tetap tak pernah cukup.
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